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ABSTRAK 

Ibu post partum mengalami perubahan fisik dan psikologis yang dapat dipengaruhi adanya 

pandemi covid-19. Ibu yang tidak dapat beradaptasi dengan masa kritis postpartum dapat 

mengalami gangguan psikologis yang berpengaruh juga terhadap produksi ASI. Tujuan 

penelitan untuk mengetahui pengaruh pemberian e-booklet terhadap perubahan skor 

breastfeeding self efficacy dan maternal depressive symptoms pada ibu postpartum. 

Instrumen yang digunakan Breastfeeding Self Efficacy Scale-Short Form (BSES-SF) dan 

Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS). Uji statistik yang digunakan adalah Mann 

Whitney test dan Wicoxon Signed Rank Test. Hasil analisis menunjukkan bahwa edukasi 

kesehatan dengan e-booklet berpengaruh signifikan terhadap breastfeeding self efficacy 

dengan nilai ρ=0,039 (< 0,05) dan peningkatan rerata 7,16 lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Sedangkan pada score EPDS, kelompok dengan pemberian edukasi 

kesehatan dengan e-booklet reratanya menurun 1,5 poin dan hasil analisis menunjukkan 

pengaruh yang signifikan dengan nilai ρ=0,002 (< 0,05). Kesimpulannya pemberian edukasi 

kesehatan dengan e-booklet berpengaruh terhadap breastfeeding self efficacy dan skor EPDS. 

Saran untuk ibu menyusui agar membaca e-booklet untuk meningkatkan self efficacy ibu dan 

menurunkan skor EPDS. 

 

Kata kunci: Edukasi, Breastfeeding self efficacy, Maternal depressive symptom, Covid-19 

 

ABSTRACT 

Post partum experience physical and psychological changes that can be affected by the 

COVID-19 pandemic. Mothers who cannot adapt to the critical postpartum period can 

experience psychological disorders that also affect breast milk production. The instruments 

used were the Breastfeeding Self Efficacy Scale-Short Form (BSES-SF) and the Edinburgh 

Postnatal Depression Scale (EPDS). The statistical tests used were the Mann Whitney test 

and the Wicoxon Signed Rank Test. The results of the analysis showed that health education 

with e-booklets had a significant effect on breastfeeding self-efficacy with a value of =0.039 

(<0.05) and an average increase of 7.16 which was higher than the control group. Meanwhile, 

on the EPDS score, the group with the provision of health education with e-booklets 

decreased by 1.5 points on average and the results of the analysis showed a significant effect 

with a value of =0.002 (<0.05). In conclusion, the provision of health education with e-

booklets has an effect on breastfeeding self-efficacy and EPDS scores. Suggestions for 

breastfeeding mothers to read e-booklets to increase mother's self-efficacy and reduce EPDS 

scores. 

Keywords: Education, Breastfeeding self efficacy, Maternal depressive symptom, Covid-19 
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PENDAHULUAN 

 Masa postpartum atau masa nifas 

merupakan masa transisi dimana ibu 

setelah melahirkan terjadi perubahan 

secara fisik dan psikologis (Hutagaol, 

2010; Pillitteri, 2010; Indriyani, Asmuji, & 

Wahyuni, 2016). Perubahan pada masa 

postpartum membutuhkan banyak 

penyesuaian yang menimbulkan gangguan 

baik fisik maupun psikologis (Rismintari, 

2012). Perubahan fisik yang terjadi 

diantaranya pada kelenjar payudara sebagai 

persiapan ibu untuk menyusui.  

Menyusui merupakan hal yang sangat 

penting untuk ibu dan bayi. Salah satu 

faktor yang menentukan keberhasilan 

pemberian ASI adalah kondisi percaya diri 

atau keyakinan ibu untuk memberikan ASI. 

Keyakinan diri yang selanjutnya disebut 

dengan self efficacy menggambarkan 

keyakinan seseorang akan kemampuannya 

untuk melakukan suatu tindakan tertentu 

agar dapat mewujudkan hasil-hasil yang 

diharapkan atau diinginkan (Bandura, 

1997). 

Perubahan psikologis pada ibu 

postpartum memerlukan adaptasi yang 

dapat menjadi sumber stres (Rismintari, 

2012). Ibu yang tidak dapat menyesuaikan 

diri dengan masa kritis postpartum akan 

mengalami gangguan psikologis. 

Gangguan psikologis umum terjadi pada 

wanita saat masa kehamilan dan 

postpartum, namun sering tidak 

terdiagnosis dan tertangani. Westall (2011) 

menyatakan bahwa gangguan mood dan 

depresi postpartum dapat dipicu oleh 

kecemasan dan tidak mendapatkan sistem 

pendukung yang baik. 

Ibu menyusui memiliki tantangan saat 

pandemi covid-19 untuk tetap memberikan 

ASI kepada buah hatinya. Hal ini 

dipengaruhi oleh terbatasnya dukungan, 

status kesehatan ibu, dan penurunan jumlah 

kunjungan ibu menyusui ke fasilitas 

kesehatan seperti Puskesmas maupun 

Posyandu (AIMI, 2020). 

Tenaga kesehatan profesional penting 

untuk memberikan edukasi bagi Ibu 

menyusui walaupun sedang dalam kondisi 

pandemi covid-19. Danson (2014) dalam 

penelitiannya mengatakan sumber utama 

pemberian informasi ASI eksklusif berasal 

dari profesional kesehatan. Pemberian 

edukasi kesehatan pada ibu menyusui saat 

pandemi covid-19 dapat dilakukan secara 

online salah satunya dengan e-booklet.  

E-booklet merupakan buku berbentuk 

buklet dalam format digital elektronik. E-

booklet berisikan informasi yang berwujud 

teks maupun gambar. Rahmiyati et al 

(2019) dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa e-booklet efektif meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil trimester III tentang 

ASI eksklusif.  

E-booklet yang digunakan dalam 

penelitian ini berisi pengetahuan dan cerita 
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kesuksesan ibu untuk menyusui dan 

mengatasi kendala serta hambatan yang 

dihadapi termasuk masalah psikis selama 

menyusui. Dengan cerita sukses tersebut, 

ibu mendapatkan pengalaman keberhasilan 

orang lain yang merupakan sumber dari 

self efficacy dan sebagai upaya untuk 

mengatasi maternal depressive symptoms. 

Studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti pada ibu menyusui saat pandemi 

covid-19 melalui wawancara di Kesugihan 

Cilacap, didapatkan data 7 dari 10 ibu 

menyusui merasa produksi ASI nya sedikit 

dan merasa cemas karena hal tersebut, 4 

dari 5 ibu bekerja tidak percaya diri dapat 

menyusui ASI eksklusif. Berdasarkan    

latar    belakang    di    atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh edukasi kesehatan dengan e-

booklet terhadap breastfeeding self efficacy 

dan maternal depressive symptom di masa 

pandemi covid-19. 

 

METODE 

Desain yang digunakan quasy 

experimental dengan pendekatan pre dan 

post test with control group design. 

Populasi penelitian adalah ibu postpartum 

dan menyusui. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan concecutive sampling 

dengan jumlah sampel 60. Instrumen yang 

digunakan Breastfeeding Self Efficacy 

Scale-Short Form (BSES-SF) untuk 

mengukur self efficacy ibu menyusui dan 

Edinburgh Postnatal Depression Scale 

(EPDS) digunakan untuk mengukur 

maternal depressive symptoms. Uji statistik 

yang digunakan adalah Mann Whitney test 

dan Wicoxon Signed Rank Test. 

 

HASIL 

Breastfeeding Self Efficacy Scale-

Short Form (BSES-SF) untuk mengukur 

self efficacy ibu menyusui dan Edinburgh 

Postnatal Depression Scale (EPDS) untuk 

mengukur maternal depressive symptoms 

diukur terlebih dahulu sebelum diberikan 

intervensi melalui pretest. Hal tersebut 

untuk mengetahui kondisi awal ibu 

menyusui pada kelompok intervensi dan 

kontrol. Kemudian BSES-SF dan EPDS 

ibu menyusui diukur kembali melalui 

posttest setelah pemberian edukasi 

kesehatan pada kelompok intervensi dan 

pelayanan standar dari Puskemas pada 

kelompok kontrol. Hasil pengukuran 

tersebut terlihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Skor self efficacy ibu menyusui di 

masa pandemi covid-19 sebelum dan 

sesudah edukasi kesehatan menggunakan 

e-booklet. 
  Sebelum Sesudah 

 N 
Mean ± 

SD   

p 

value 

Mean ± 

SD   

p 

value 

  

Intervensi 
30 

54,70 ± 

12,270 
0,320 

62,10 ± 

10,835 
0,039 

Kontrol  30 
56,43 ± 

12,019 

56,67 ± 

12,791 

Sumber: Data primer 

Hasil analisis uji beda pada tabel 1 

dengan menggunakan Mann-Whitney 

menunjukkan bahwa hasil ρ=0,320. Hal ini 
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menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

self efficacy pada ibu menyusui antara 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

sebelum dilakukan pemberian intervensi 

berupa edukasi kesehatan dengan e-

booklet. Sedangkan hasil uji beda setelah 

dilakukan intervensi, didapatkan ρ=0,039 

yang lebih kecil dari nilai α (0,05). Hasil 

ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan self efficacy ibu menyusui yang 

signifikan antara kelompok intervensi 

yang diberikan edukasi kesehatan dengan 

e-booklet dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. 

Perbedaan skor self Efficacy ibu 

menyusui sebelum dan sesudah intervensi 

dilakukan dengan uji wilcoxon dan 

didapatkan perbedaan bermakna secara 

statistik antara sebelum intervensi dan 

sesudah intervensi seperti terlihat pada 

tabel 2. 

Tabel 2 Perbedaan skor self efficacy ibu 

menyusui di masa pandemi covid-19 

sebelum dan sesudah edukasi kesehatan 

dengan e-booklet. 
Responden Penilaian  Mean ± 

SD 

P  Selisih 

Kelompok 

intervensi 

Pretest  54,70 ± 

12,270 

0,00

0 

7,40 7,16 

 Posttest  62,10 ± 

10,835 

   

Kelompok 

kontrol 

Pretest  56,43 ± 

12,019 

0,68

1 

0,24  

 Posttest  56,67 ± 

12,791 

   

 = selisih rerata (beda mean)  

Sumber: Data primer 

Hasil analisis uji beda pada tabel 2 

dengan menggunakan Wilcoxon 

didapatkan, kelompok intervensi dengan 

pemberian edukasi kesehatan dengan e-

booklet meningkatkan nilai rata-rata skor 

self efficacy ibu menyusui sebesar 7,40 dan 

nilai ρ=0,000 (α=0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pemberian edukasi 

kesehatan dengan e-booklet memberikan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

peningkatan self efficacy ibu menyusui. 

Sedangkan pada kelompok kontrol nilai 

rata-rata skor self efficacy ibu menyusui 

sebesar 0,24 dengan nilai ρ=0,681  yang 

lebih besar dari α=0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan pada kelompok kontrol. 

Skor Edinburgh Postnatal Depression 

Scale (EPDS) ibu postpartum di masa 

pandemi covid-19 sebelum dan sesudah 

edukasi kesehatan dengan e-booklet terlihat 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Skor Edinburgh Postnatal 

Depression Scale (EPDS) ibu postpartum 

di masa pandemi covid-19 sebelum dan 

sesudah edukasi kesehatan dengan e-

booklet. 
  Sebelum Sesudah 

 N 
Mean 

± SD   

p 

value 

Mean 

± SD   

p value 

Intervensi 30 

6,10 

± 

4,381 
0,411 

4,60 

± 

3,979 
0,002 

Kontrol  30 

7,53 

± 

5,698 

8,53 

± 

4,904 

Sumber: Data primer 

Hasil analisis uji beda pada tabel 3 

dengan menggunakan Mann-Whitney 

menunjukkan bahwa hasil ρ=0,411. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

skor EPDS pada ibu postpartum di 
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kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

sebelum dilakukan pemberian intervensi 

berupa edukasi kesehatan dengan e-

booklet. Sedangkan hasil uji beda setelah 

dilakukan intervensi, didapatkan ρ=0,002 

yang lebih kecil dari nilai α (0,05). Hasil 

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

skor EPDS yang signifikan antara 

kelompok intervensi yang diberikan 

edukasi kesehatan dengan e-booklet 

dibandingkan dengan kelompok kontrol.  

Perbedaan skor EPDS sebelum dan 

sesudah intervensi terlihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Perbedaan skor Edinburgh 

Postnatal Depression Scale (EPDS) ibu 

postpartum di masa pandemi covid-19 

sebelum dan sesudah edukasi kesehatan 

dengan e-booklet. 
Responden Penilaian Mean 

± SD 

P   Selisih 

Kelompok 

intervensi 

Pretest  6,10 

± 

4,381 

0,015 1,50 0,50 

 Posttest  4,60 

± 

3,979 

   

Kelompok 

kontrol 

Pretest  7,53 

± 

5,698 

0,070 1,00  

 Posttest  8,53 

± 

4,904 

   

 = selisih rerata (beda mean)  

Sumber: Data primer 

Hasil analisis uji beda pada tabel 4 

dengan menggunakan Wilcoxon 

didapatkan, kelompok intervensi dengan 

pemberian edukasi kesehatan dengan e-

booklet menurunkan nilai rata-rata skor 

EPDS pada ibu postpartum sebesar 1,50 

dengan nilai ρ=0,015 (α=0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pemberian edukasi 

kesehatan dengan e-booklet memberikan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

penurunan EPDS pada ibu postpartum. 

Sedangkan pada kelompok kontrol nilai 

rata-rata skor EPDS pada ibu postpartum 

sebesar 1,00 dengan nilai ρ=0,070 yang 

lebih besar dari α=0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan pada kelompok kontrol. 

 

PEMBAHASAN 

Ibu postpartum melewati proses 

adaptasi fisik dan psikologis secara alami 

setelah melahirkan bayinya (Wong et al, 

2021). Adaptasi fisiologis yang dialami 

ibu postpartum diantaranya adalah siapnya 

ibu untuk menyusui bayinya. Menyusui 

sangat bermanfaat bagi bayi selain itu juga 

bermanfaat untuk ibu karena menyusui 

dapat membantu mereka mengurangi 

risiko kanker payudara, kanker ovarium 

dan diabetes tipe II (Susiloretni et al., 

2019; Zhou et al., 2015). 

Menyusui di masa pandemi 

mempunyai tantangan tersendiri. 

Penelitian menunjukkan bahwa pandemi 

saat ini telah menimbulkan tekanan 

psikologis yang lebih tinggi pada wanita. 

Pada primipara secara signifikan skor rata-

rata tekanan psikologis lebih tinggi 

dibandingkan pada multipara. Efikasi diri 

yang lebih baik pada wanita dikaitkan 

dengan tekanan psikologis yang lebih 

rendah (Dule, 2021). 
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Efikasi ibu menyusui atau 

breastfeeding self efficacy merupakan 

keyakinan ibu pada kemampuannya untuk 

menyusui bayinya. Breastfeeding self 

efficacy dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya pemberian edukasi. Pemberian 

edukasi tentang managemen laktasi 

direkomendasikan untuk diterapkan 

sebagai salah satu solusi untuk tenaga 

kesehatan karena terbukti berpengaruh 

terhadap peningkatan skor breastfeeding 

self efficacy (Rani, 2020)  

 Hasil analisis didapatkan pemberian 

edukasi dengan media e-booklet 

berpengaruh meningkatkan skor 

breastfeeding self efficacy pada ibu 

menyusui masa pandemi covid-19. Pada 

kelompok intervensi yang mendapat 

edukasi kesehatan dengan e booklet terjadi 

peningkatan skor self efficacy ibu 

menyusui lebih tinggi dibanding kelompok 

kontrol. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

di Australia dimana dalam penelitian 

tersebut dilakukan konseling 

menggunakan workbook yang disusun 

berdasarkan teori self efficacy. Dan 

didapatkan hasil mampu meningkatkan 

keberhasilan menyusui pada 4 minggu 

postpartum (Nichols et al., 2009). Di 

Jepang dilakukan penelitian untuk 

meningkatkan self efficacy ibu menyusui 

dengan membagikan buku yang disusun 

berdasarkan teori self efficacy (Otsuka et 

al, 2013). 

Hasil penelitian ini juga selaras 

dengan penelitian Murtiningsih (2017) 

yang mengungkapkan bahwa perilaku ibu 

dalam pemberian ASI eksklusif lebih baik 

setelah diberikan edukasi manajemen 

laktasi daripada ibu yang belum 

mendapatkan edukasi manajemen laktasi. 

Penelitian Rahayu (2018) mengatakan 

bahwa sebesar 70% Ibu yang memiliki self 

efficacy yang tinggi berhasil memberikan 

ASI eksklusif. Hal tersebut juga diperkuat 

penelitian Glassman et al (2014) bahwa 

ibu dengan kepercayaan diri tinggi 

memiliki peluang tinggi untuk menyusui 

eksklusif. 

Pada penelitian ini digunakan e-

booklet. Elektonik booklet (e-booklet) 

merupakan salah satu media edukasi yang 

cukup efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan secara umum, termasuk    

materi tentang menyusui, cara mencegah 

dan atasi _tress menyusui sebagai alat 

bantu untuk menyalurkan   informasi    

kesehatan    agar dapat merangsang 

perhatian, minat, pikiran, dan perasaan 

dari sasaran untuk  mencapai tujuan 

perubahan perilaku yang disampaikan 

dapat disesuaikan dengan kondisi sasaran 

belajar (Kusumawati dan Zulaekah 2021; 

Munadi, 2012; Sutrisno, 2011). 

Isi e-booklet edukasi kesehatan dalam 

penelitian ini berisi tulisan dan gambar 

yang memberikan ilustrasi agar mudah 

dipahami dengan penjelasan tentang 
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mengapa menyusui itu penting, efikasi diri 

ibu menyusui, posisi menyusui, pelekatan 

yang baik, langkah-langkah menyusui 

yang benar, menjelaskan apa itu stres 

postpartum, tanda gejala dari maternal 

depressive symptoms dan cerita sukses 

menyusui, termasuk kendala yang 

dihadapi oleh ibu menyusui. 

Sebagian besar e-booklet edukasi 

kesehatan ini berisi tentang cerita 

kesuksesan ibu untuk menyusui dan 

mengatasi kendala serta hambatan yang 

dihadapi dalam menyusui. Cerita sukses 

menyusui membuat ibu mendapatkan 

pengalaman keberhasilan orang lain yang 

merupakan sumber dari self efficacy. 

Sumber self efficacy seperti 

pengalaman menyusui dengan melihat 

wanita lain menyusui, persuasi verbal 

berupa dorongan dari orang lain yang 

berpengaruh seperti teman-teman, 

keluarga, dan konsultan menyusui/petugas 

kesehatan dan kondisi fisiologis misalnya 

kelelahan, stres dan kecemasan dapat 

dimanipulasi atau diubah. Profesional 

kesehatan dapat mengubah sumber-sumber 

informasi tersebut untuk meningkatkan 

self efficacy ibu menyusui (Dennis, 2006). 

Hal ini sesuai dengan pernyataan WHO 

(2017) yang menyebutkan bahwa 

dukungan dari konselor merupakan hal 

yang paling efektif dalam meningkatkan 

durasi ASI eksklusif. 

Pemberian edukasi dengan media e-

booklet juga berpengaruh menurunkan 

skor EPDS pada ibu menyusui masa 

pandemi covid-19. Responden kelompok 

intervensi dalam penelitian ini mengalami 

penurunan skor maternal depressive 

symptoms. Pemberian e-booklet untuk 

edukasi ibu menyusui memberikan 

pengetahuan dan pemahaman yang lebih 

cepat     dan     jelas     pada masa pandemi 

covid-19. Responden dapat membaca 

kembali dan mempelajari materi pada e-

booklet apabila terdapat informasi yang 

kurang jelas atau terlupakan. Hasil   

penelitian   ini   sejalan   dengan   

penelitian Fidora et al (2018) yang 

mengatakan bahwa ada penurunan 

signifikan skor maternal depressive 

symptoms setelah di berikan edukasi 

dengan booklet. 

E-booklet dalam penelitian ini selain 

menjelaskan tentang menyusui, juga 

menjelaskan apa itu stres postpartum, 

tanda gejala dari maternal depressive 

symptoms dan cara atasi stres serta 

hambatan yang dihadapi ibu menyusui. 

Responden kelompok intervensi 

mendapatkan edukasi kesehatan dengan e-

booklet memperkenalkan ibu pada kondisi 

yang mungkin dialaminya setelah 

melewati tahap persalinan dan sedang 

menghadapi masa menyusui bayinya. 

Pengukuran EPDS dengan media 

elektronik seperti dalam penelitian ini 
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cukup efektif dilakukan pada masa 

pandemi covid 19 karena tuntutan untuk 

dibatasinya interaksi secara langsung. 

Penelitian yang membandingkan 

penggunaan mobile health dan kuesioner 

konvensional EPDS menunjukkan bahwa 

penggunaan mobile health lebih efektif 

dibandingkan dengan metode 

konvensional. Namun metode ini juga 

memiliki kekurangan atau kelemahan, 

yaitu kurangnya empati langsung pada 

klien (Handayani, 2020). 

Semua ibu postpartum berisiko 

mengalami depresi postpartum karena 

membutuhkan penyesuaian psikologis 

(Maimunah, S dan Masita, 2019). 

Penyesuaian atau adaptasi psikologis ibu 

menyusui merupakan hal yang alami 

dihadapi. Ibu yang tidak berhasil 

menyesuaikan diri terhadap perubahan 

psikologis termasuk perubahan peran, 

maka akan cenderung mengalami masalah 

emosional setelah bersalin (Restarina, 

2017). 

Kondisi psikologis dan perasaan Ibu 

menyusui mempengaruhi pengeluaran 

hormon oksitosin yang berfungsi untuk 

produksi dan pengeluaran ASI yang 

berefek pada kelancaran ASI (Hardiani, 

R.S, 2017). Perasaan ibu yang bahagia 

mempengaruhi peningkatan hormon 

oksitosin yang efeknya menenangkan 

membuat ibu bahagia dan ASI menjadi 

semakin lancar (Davie et al, 2019 dan 

Shimao et al, 2021). 

Ibu menyusui yang mengalami cemas, 

sedih, stres, tegang, pikiran tertekan, dan 

tidak tenang akan mempengaruhi 

kelancaran ASI (Riksani, 2012). Mardjun 

et al (2019) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan 

antara tingkat kecemasan dengan 

kelancaran pengeluaran ASI ibu post 

partum. 

ASI tetap lancar selain kondisi emosi 

ibu yang tenang, saat memberikan ASI 

juga penuh senyum, menatap bayi dan 

penuh kasih sayang. Sejalan dengan 

penelitian Davie et al (2019) dan Shimao 

et al (2021) mengatakan bahwa aktivitas 

menyusui dengan menatap bayi, penuh 

senyum dan kasih sayang dapat 

meningkatkan produksi hormon endorfin 

(hormon kebahagiaan) dalam tubuh bayi, 

dengan meningkatnya hormon ini, bayi 

akan merasa lebih senang dan tenang, 

sehingga bayi akan lebih mudah tidur dan 

tenang.  

Ibu menyusui kelompok intervensi 

juga mempelajari bahwa dukungan dari 

suami dan keluarga, serta dukungan dari 

orang-orang terdekat dapat mempengaruhi 

kelancaran pengeluaran ASI dan terhindar 

dari cemas dan stres sehingga dapat 

menciptakan suasana nyaman di dalam 

keluarga yang membantu ibu nyaman dan 

rileks sehingga menurunkan skor maternal 
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depressive symptoms merasa rileks dan 

nyaman (Fidora et al, 2018 dan Mardjun et 

al, 2019). 

Intervensi pemberian pendidikan 

kesehatan dengan e-booklet juga 

menjelaskan cara atasi stres dengan teknik 

relaksasi nafas dalam dan cara untuk 

melakukannya ketika ibu menyusui 

mengalami stres.Dalam penelitiannya 

mengemukakan relaksasi nafas dalam 

efektif untuk mengurangi stres, 

kecemasan, dan ketegangan otot. 

Pemberian edukasi kesehatan ini 

membantu ibu menyusui mengenali gejala 

depresif yang sedang dialaminya, 

menemukan alternatif pemecahan masalah 

apabila muncul stress, dan mengetahui 

kapan waktu yang tepat berkonsultasi 

dengan tenaga kesehatan apabila 

mengetahui stres yang dialami sudah 

berlebihan atau berjangka panjang. 

 

KESIMPULAN 

Pemberian edukasi kesehatan dengan 

e-booklet (elektronik booklet) dapat 

meningkatkan skor self-efficacy dan 

menurunkan skor maternal depressive 

symptoms secara signifikan. Institusi 

pelayanan kesehatan dalam penelitian ini 

adalah Puskesmas Kesugihan I dan 

Puskesmas Kesugihan II diharapkan dapat 

menjadikan program pemberian 

pendidikan kesehatan pada ibu menyusui 

sebagai agenda rutin. Pemberian edukasi 

kesehatan di masa pandemi covid-19 ini 

dapat dilakukan baik oleh perawat maupun 

bidan dengan memberikan pendidikan 

dengan media e-booklet agar keyakinan 

ibu atau self efficacy saat menyusui 

meningkat dan stres atau maternal 

depressive symptoms ketika menyusui. 
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